BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yaitu suatu penelitian eksperimen
dengan disain satu kelompok pretes-postes (prefest-postest one group) yang
bertujuan untuk memperoleh informasi perkiraan bagi informasi yang akan diperoleh
dalam eksperimen yang sebenarnya dengan keadaan yang tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasikan semua variabel yang
relevan.(Sanafiah,1982:101-1-2)

Apabila digambarkan dalam bagan, gambar itu akan menjadi sebagai berikut:

Pretes Perdakuan Postes

Kelas eksperimen TT X T2
! 1

Gambar 3.1. Model Rancangan Penelitian

Keterangan:

T1 = Pretes (tes Awal) diberkan kepada kelas eksperimen sebelum pemberian

perlakuan.

X = Penerapan model pengajaran kimia melalui pendekatan S-T-M di kelas
eksperimen

T2 = Postes (tes akhir) diberikan setelah pemberian perlakuan pada kelas

Eksperimen.

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
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- Pertama, pemberian tes awal untuk mengetahui konsep awal siswa tentang
penguasaan konsep perkembangan dan aplikasi imu pengetahuan dan teknologi
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan fingkungan hidup.

- Kedua, periakuan pembelajaran menggunakan pendekatan S-T-M dengan pokok
bahasan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial dan lingkungan hidup di kelas eksperimen.

- Ketiga, pembenan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang
penguasaan konsep perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi pengaruhnya
terhadap kehidupan sehari-hari, sikap mereka terhadap teknologi sehan-hari yang
mereka temui, dan sikap terhadap pembelajaran sejarah.

- Kelma, dilakukan wawancara langsung dengan guru dan siswa tentang
pembelajaran sejarah dengan pokok bahasan perkembangan iimu pengetahuan

dan teknologi terhadap kehidupan sosial melalui pendekatan S-T-M.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelittan ini adalah semua siswa kelas Il IPS SMU Darul Falah, sebuah
SMU swasta yang ada di kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung. SMU ini dipilih
sebagai lokasi penelitian berdasarkan periimbangan letak sekolah yang berada di
daerah transis) antara desa-kota dan antara kehidupan agraris dan industri., dengan
latar belakang sosial dan ekonomi keluarga siswa yang cukup heterogen. Selain itu
sekolah ini memihki input siswa Dberdasarkan NEM dengan kategor
sedang/menengah. Sekolah ini adalah sekolah swasta yang berada di lingkungan
Pesantren.

Penelitian ini dilakukan terhadap sampel yaitu satu kelas eksperimen. Sampel

penelitian dilakukan secara sampel kelompok atau cluster sampling dengan cara



mengundi dua kelas yang ada, yaitu kelas Ill IPA dan 1l IPS, dan diperoleh kelas l|

IPS sebagai kelas eksperimen.

C. Instrumen Penelitian
Jenis data yang dibutuhkan datam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu hasil
belajar siswa yang berkatan dengan penguasaan konsep dan sikap kepedulian
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran topik perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat dengan pendekatan S-T-
M. Selain itu dipakai juga data kualitatif berupa kreativitas dan aktiftas siswa, serta
respon siswa dan guru terhadap penerapan pendekatan S-T-M dalam pembelajaran
Sejarah. Keseluruhan hasil belajar tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu:
aspek penguasaan konsep, aspek pengembangan sikap, dan aspek kreatifitas dalam
proses pembelajaran.
Semua data yang dimaksud dikumpulkan dengan menyusun instrumen penelitian
dengan langkah-langkah seperti berikut:
1. Perencanaan, yang menyangkut perumusan tujuan, penentuan variabel dan
kategorn variabel yang dituangkan dalam kisi-kisi tes.
2. Penulisan butir soal dan penyusunan skala penilaian.
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan petunjuk mengerjakannya
beserta kunci jawaban.
4 Pelaksanaan uji coba instrumen.
5. Penganalisaan hasil uji coba instrumen, dan merivisi atau membuang terhadap
item yang tidak memenuhi syarat.
Selain mengikuti prosedur di atas, penyusunan instrumen juga memperhatikan
saran-saran dari para penimbang yaitu: dua dosen pembimbing, seorang guru inti

bidang studi Sejarah, dan guru bidang studi sejarah di sekolah tempat peneiitian
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dilakukan. Pertimbangan dan saran dari penimbang digunakan untuk menentukan
validitas isi yang meliputi kesesuaian tes dengan TPU atau TPK, kesesuaian TPK
dengan materi, kesesuaian tes dengan proposi jenjang pengetahuan yang diharapkan,
waktu yang tersedia, dan urutan tes menurut tingkat kesukaran. Setelah semuanya
selesai dilakukan uji coba untuk menentukan tingkat kesukaran soal, daya pembeda,
koefisiien validitas dan koefisien reliabilitas tes di sekolah lain dengan karakteristik
siswa yang hampir sama dengan siswa di sekolah tempat penelitian dilakukan..
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah : tes penguasaan konsep, tes
sikap kepedulian siswa terhadap pengaruh dar perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi kehidupanl masyarakat di lingkungannya, pedoman observasi
kreativitas siswa dalam pembelajaran, dan pedoman wawancara untuk siswa dan
gury pengajar sejarah, serta angket siswa di kelas eksperimen terhadap penerapan
pendekatan S-T-M dalam pembelajaran . Dalam penelitian ini dipakai juga alat bantu
berupa tape recorder dan kamera foto dan kamera film.
1. Tes penguasaan konsep dan tes sikap kepedulian siswa
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian , intrumen —

instrumen itu diujicobakan kepada sampel uji coba yaitu kepada siswa kelas il IPS
MAN Cililin yang memiliki karakteristik populasi yang relatif sama dengan sampe!
penelitian. Uji coba instrumen berupa tes kemampuan konsep dan sikap diberikan
pada jam pelajaran Sejarah di kelas yang bersangkutan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran.

a. Tes Penguasaan Konsep

Tes penguasaan konsep yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan

ganda dengan 5 alternatif pilihan sebanyak 20 butir soal. Tes ini disusun

berdasarkan 3 indikator, yaiitu: (a) Konsep yang berkaitan dengan aspek

keitmuan, (b) Konsep yang berkaitan dengan aspek teknologi; (c) Konsep yang
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berkartan dengan aspek penerapan ilmu dan teknologi pengaruhnya terhadap
kehidupan masyarakat.

Kisi-kisi tes tersebut  dapat dilihat dalam tabel 3.1. sebagai berikut;

Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes Penguasaan konsep
perkembangan Hlimu pengetahuan dan teknologi.

Indikator Nomar Jumiah
NO TPK fmu | Teknologi | Sosial soal Soal
1 2 4 12171 4
Proses kemunculan limu pengetahuan dan teknologi i
2 Fungsi-fungsi dari iimu pengetabuan dan teknologi 1 3 1
3 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 2 1 10,98 3
4 Pemanfaatan imu pengetahuan dan teknotogi 3 2 18,154 1
dewasa ini _ 3,12,
5 Dampak negatif / kerusakan yang diakibatkan cleh | 3 1 2 20,1956, | 5
teknologi
7.1, ;
& Upaya memperkecil dampak negatif teknologi dalam 1 14 P
kehidupan social o

Untuk mendapatkan tes yang dapat diperacaya, maka soal-soal (pokok uji) yang
telah disusun peru diketahui dulu tingkat validitas, reliabilitas, dan tingkat
kesukarannya  sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Teknik untuk
mengetahui vaiiditas tersebut menggunakan program SPSS (the Statistical Packkage
for the Social Sciences).

Berdasarkan skor dalam pretes (tes awal) kemudian dilakukan pengelompokkan
siswa ke dalam tiga kelompok, yaitu:

- Kelompok atas diambil 25% dan peringkat bagian tinggi
- Kelompok sedang diambil 50% dari peringkat bagian sedang
- Kelompok bawah diambil 25% dari peringkat bagian rendah (M. Ngalim

© P.,1897:119)




b. Tes Sikap Kepedutian Siswa terhadap Lingkungan
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Tes sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan dalam bentuk pilihan berganda

dengan 4 pilihan (modifikasi Skala Likert, Subiyanto, 1992:81). Jumlah item untuk

tes sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan sebanyak 8 butir soal yang

mengacu kepada pernyataan positif dan pemyataan negatif.

Adapun tes sikap kepeduiian siswa terhadappengaruh teknologi diberikan

kepada tiga kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. Tes ini disusn

berdasarkan tiga indikator, yaitu: 1) Sikap yang berhubungan dengan materi

keilmuan, 2) Sikap yang berkaitan dengan teknologi, dan 3). Sikap yang

berhubungan dengan aptlikasi iimu dan 'teknologi dalam kehidupan sehan-han.

Kisi-kisi perangkat tes sikap kepedulian siswa terhadap kehidupan sosiatl dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.2.

Kisi-kisi Tes Sikap Kepedulian Terhadap Lingkungan sosial

No Indikator Deskriptor No. Soal |
1 Sikap kepedulian siswa - Sikap terhadap pemanfaatan 4 |
terhadap pemanfaatan teknologi yang berlebihan
produk teknologi - Sikap bila menghadapi kesulitan 1
dalam kegiatan sehari-han
- Sikap terhadap cara-cara 5
pemanfaatan teknologi tradisional
- Sikap terhadap pemanfaatan 6.8
teknologi yang efisien dan tepat
__guna.
2 Sikap siswa terhadap - Sikap siswa terhadap pemanfaatan 2
perubahan-perubahan sosial teknologi yang berdampak buruk
akibat perkembangan bagi kehidupan sosial.
teknologi - Sikap siswa terhadap berubahnya 3
fungsi dan peranan wanita dalam
rumah tangga akibat banyak
berdirinya pabrik-pabrik.
3 | Sikap siswa terhadap akibat | - Sikap terhadap akibat buruk dan 2
negatif produk tekneclogi teknologi audio visual
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Agar tes sikap kepedulian|siswa terhadap kehidupan sosial akibat penggunaan

teknologi bisa diperacaya, maka seluruh butir soal dibuat didasarkan atas hasit

konsultasi peneliti dengan seorang dosen pembimbing, rekan-rekan sejawat di

Program Pasca sarjana UPI, dan kepala sekolah SMU Darul Falah. Kemudian

seluruh butir soial itu divji tingkat validitasnya, reliabilitasnya, dan tingkat

kesukarannnya menggunakan program SPSS.

Cara pembenan skor sikap dar 1 sampai 4 ( Subiyanto, 1992). Dengan

demikian jumlah maksimat skor yang diperoleh siswa adalah 56 dan skor minimal

adalah 14. Skor sikap tersebut dikonversikan ke dalam bentuk persen (%).

Kemudian dilakukan kiasifikasi skor sikap berdasarkan kesepakatan antara peneliti

dan pembimbing sebagai berikut

. Kriteria Skor Niliai Tes Sikap Kepedulian Terhadap Lingkungan

Nilai Tes Sikap Interpretasi
< 25% Kurang baik O
T 25%-50% Baik )
B > 50% Baik sekali

2. Instrumen QObservasi

Instrumen observasi berupa pedoman observasi untuk mendapatkan data tentang

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran sejarah di kelas yang berkaitan dengan

domain kreativitas siswa melalui pendekatan S-T-M yaitu kreativitas ilmiah yang

menggunakan lima level sikap: receiving, responding, valuing, organization, dan
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characterication ( diadaptasi dan Dicksoen % Richard, 1973). Pedoman observasi
dengan indikator kreativitas ilmiah sebagai berikut:
a. Receiving, dalam hal ini yang dipakai meliputi menyebutkan, dan
menjawab tentang isu-isu permasatahan.
b. Responding, dalam hal ini yang dipakai meliputi mendiskusikan,
melakukan kegiatan, dan melaporkan hasil kegiatan
c. Valuing, dalam hal ini yvang dipakai meliputi membedakan dan
mengagambarkan.
d. Organization, dalam hal ini yang dipakai berargumentasi dalam
diskusiymempertahankan hasil diskusi
e. Characterization: dalam hal ini yang dipakai meliputi mengusulkan
kagiatan dan merancang kegiatan berkaitan dengan peranan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Untuk mendapatkan data dar setiap indikator, maka digunakan daftar toli
dengan skala observasi berdasarkan keterlibatan (partisipasi) siswa selama
pembelajaran dengan 3 pertemuan, setiap pertemuan dari seluruh indikator
diberikan satu kali peluang. Sehingga akhir dari pembelajaran jumlah toli setiap
indikator kreativitas sangat tergantung dar partisipasi setiap kelompok siswa
selama proses pembelajaran dengan jumlah toli ideal setiap indikator maksimal 3.
Selanjutnya perolehan toli dari setiap indikator kreativitas dijumiah dengan skor
ideal maksimal 30 , kemudian dicari persentase keterlibatan siswa sebagai nilai
kreativitas siswa dalam pembelajaran (lampiran )} . Rentang keterlibatan siswa
dibuat dalam 4 skala, yaitu keterlibatan <50% untuk siswa yang rata-rata pasif
yang berarti kreativitas siswa tergolong rendah, 50-65% untuk siswa yang rata-
rata kurang aktif yang berarti kreativitas siswa sedang, 65-80% untuk siswa yang

rata-rata aktif yang berarti kreativitas siswa baik, dan > 80% untuk siswa yang
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rata-rata sangat akif yang berarti kreativitas siswa sangat baik. Observasi ini

dilakukan terhadap kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah.

3. Instrumen Wawancara

Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan data-data lain yang kemungkinan
tidak terjaring dalam tes maupun observasi, sehingga sifat data yang diperoleh bersifat
melengkapi data yang sudah ada.

Cara pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara berkenaan
dengan respon guru dan siswa terhadap penerapan pendekatan S-T-M dalam
pembelajaran sejarah dengan topik perkembangan ilomu pengetahuan dan teknologi
pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat (lampiran),

Wawancara dilakukan kepada seorang guru sejarah dan 6 (enam) orang
siswa, yang masing-masing berjumlah 2 orang dari tiap kelompok (Tinggi, sedang,
rendah). Wawancara dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai dengan
menggunakan alat bantu berupa kamera foto dan handy cam.

4. Angket Siswa
Alat lain yang digunakan untuk pengumpulan data adaiah angket siswa yang
dibenkan kepada seluruh siswa kelas eksperimen yang tidak diwawancarai. Cara
ini dilakukan untuk menjaring data yang lebih banyak lagi. Angket ini berisi

pertanyaan berkenaan dengan pendapat siswa terhadap pembelajaran sejarah di

kelas dengan model pembelajaran S-T-M.
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D. Model Pembelajaran Perkembangan Ilimu Pengetahuan dan Teknologi

melalui pendekatan S-T-M

Dalam penyusunan model pembelajaran sejarah dengan topik perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan lingkungan
hidup melalui pendekatan S-TM dilakukan dengan beberapa tahapan.

Tahap pertama, menentukan tujuan, yang berguna dalam menentukan ke arah
mana model tu dibuat agar penguasaan konsep dan sikap siswa terhadap
penggunaan teknologi meningkat .Dalam tahap ini pembuatan model mengacu
kepada GBPP dan suplemen materi sejarah kurikulum 1994 beserta buku
pengajaran, dan literatur lain yang menunjang.

Tahap kedua, disusun suatu model pembelajaran perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kelas Il SMU melaui pendekatan S-T-M. Pada
tahap ini model pembelajaran yang telah dibuat kemudian dikonsuttasikan dengan
dosen pembimbing kemudian diperbaiki, dan hasil revisi tersebut dikonsultasikan
kembal. Proses ini terus berlangsung sampai dicapai suatu model pembelajaran
sejarah dengan topik yang sudah disebutkan di atas melaui pendekatan S-T-M yang
bisa diterapkan dalam pembelajaran di dalam kelas sejarah.

Disain model pembelajaran dengan pemdekatan S-T-M dirancang untuk tiga kali
pertemuan, masing-masing pertemuan ber “durasi” 90 menit. Adapun disain model
pembelajaran S-T-M dalam pembelajaran sejarah dengan topik perkembangan iimu
pengetahuan dan teknologi serta pengaruhnya tefhadap kehidupan sosial dan

lingkungan idup adalah sebagai berkut:



50

PERTEMUAN PERTAMA

EKSPLORASI:
- PEMBERIAN PRETES
- PENUGASANLKS ]
(dilakukan seminggu scbelum pembelararan)

Penggalian isu atau masalah dengan cara
tanya jawab antara guru-siswa, siswa-
gun.

(dilakukan sekitar 15 menit)

TAHAP PEMBENTUKAN KONSEP ( SEKITAR 30 MENIT):
- Siswa diminta untuk mengamati teknologi yang ada dan digunakan di lingkungan sekolah
- Siswa diminta mentigurutkan teknologi-teknologi mulai dan yang paling sederhana sampai yang
mutakhir ,
- Siswa diminta untuk mengklasifikasikan jenis ilmu tertentu yang bisa melahirkan teknologi
tertentu, sekaligus fungsinya. (Materi yang dibahas sesuai dengan TPK 1.2 dan 3)

v

TAHAP APLIKASI KONSEP ( SEKITAR 30 MENIT):
- Beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja dan LKS dan hasil
pengamatannya (diskusi kelas)
- Guru membimbing siswa melalui Tanya jJawab untuk mengetahui latar belakang
kemunculan dan penggunaan teknologt tertentu oleh masyarakat masa lalu, masyarakat
di hingkungan sekolah, mmmah, dan dalam masyarakat luas.
- Guru membimbing siswa untuk menank kesimpulan tentang materi di atas.

TAHAP PEMANTAPAN KONSEP (SEKITAR 15 MENIT):
Gun: meiakukan intervensi selama tahap 2 (pembentukan konsep) dan tahan 3 (Aplikasi konsep)
dengan cara meluruskanr dan memperbaiki konsep jika ditemukan kesalahan konsep di antara

siswa

TAHAP EVALUASI
Dilakukan dengan cara menilai pekerjaan siswa berupa LKS §
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PERTEMUAN KEDUA

EKSPLORASI:
PENUGASAN LKS 2
(dilakukan dalam pertemuan pertama)

Penggalian isu atau masalah dengan cara
tanya jawab antara guru-siswa, siswa-
guru berkaitan dengan LKS 2
(dilakukan sekitar 15 menit)

TAHAP PEMBENTUKAN KONSEP { SEKITAR 30 MENIT):
- Siswa diminta untuk menyampaikan hasi! observasi dan wawancara di lapangan
- Siswa diminta menguraikan kondisi Sungai Citarum sebelum dan setelah ada PLTA Saguling
- Siswa diminta untuk menyampaikan masalah-masatah sosial akibat banyaknya kaum wanita di
sekitar Cililin yang menjadi buruh pabnk. '
- Siswa diminta pendapatnya tentang merosotnya moral para remaja akibat negatif teknologi
berupa VCD. (materi sesuai dengan TPK 4 dan 5)

TAHAP APLIKAS]I KONSEP { SEKITAR 30 MENIT):
- Beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja dari LKS 2 (diskusi kelas)
- Guru membimbing siswa melalui Tanya jawab untuk mengetahui akibat positf dan
negatif yang ditimbulkan oleh pemanfaatan teknologi.
- Quru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan {entang maten di atas.

TAHAP PEMANTAPAN KONSEP (SEKITAR 15 MENIT):
Guru metakukan intervensi selama tahap 2 (pembentukan konsep) dan tahan 3 (Aplikasi konsep)
dengan cara meluruskan dan memperbaiki konsep jika ditemukan kesalahan konsep di antara
siswa

TAHAP EVALUASI
Dilakukan dengan cara menilai pekerjaan siswa berupa LKS 2




PERTEMUAN KETIGA

EKSPLORASI:
- PEMBERIAN LKS 3
{dilakukan scminggu scbejum pembelararan)

Penggalian isu atau masalah dengan cara
tanya jawab antara guru-siswa, siswa-
guru (berkaitan dengan 1L.LKS 3).
(dilakukan sekitar 15 menit)

v

TAHAP PEMBENTUKAN KONSEP { SEKITAR 30 MENIT):
- Siswa diminta untuk menyebutkan upaya-upaya meminimalkan akibat buruk teknologi di
rtmahnya
- Siswa diminta untuk menyebutkan upaya-upaya sekolah untuk meminimalkan akibat buruk
teknolog.
- Siswa diminta untuk menyebutkan upaya siswa secara pribadi unfuk meminimalkan akibat
buruk teknalogi (semua materi yang dibahas sesuai dengan TPK é).

'

TAHAP APLIKAST KONSEP ( SEKITAR 30 MENIT):

- Beberapa siswa diminta umuk mempresentasikan hasit kerja dari LKS dan hasil
pengamatannya {diskusi kelas)

- Guru membimbing siswa melahii Tanya jawab untuk mengetahui latar belakang
kemunculan dan penggunaan teknologi tertentu oleh masyarakat masa lalu, masvarakat
di lingkungan sekolzh, nimah, dan dalam masyarakat luas.

- Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan tentang materi di atas.

|

;

TAHAP PEMANTAPAN KONSEP (SEKITAR 15 MENIT):
Guru melakukan intervensi selama tahap 2 (pembentukan konsep) dan tahan 3 (Aptikasi konsep)
dengan cara meluruskan dan memperbaiki konsep jika ditemukan kesalahan konsep di antara
siswa

TAHAP EVALUASI
Pemberian POSTES yang dilakukan di luar pembelajaran

Gambar 3.2
Disain Model Pendekatan S-T-M dalam Pembelajaran Sejarah
Dengan topik Perkembangan Hmu Pengetahuan dan Teknologi serta
dampaknya terhadap kehidupan sosial dan Jingkungan hidup
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan alur kegiatan seperti dalam gambar

ANALISIS GBPP SMU TAHUN 1994 DAN SUPLEMEN
MATA PELAJARAN SEJARAH KONSEP PERKEMBANGAN ILMU DAN TEKNOLOGI

TEORI L i < FAKTA

PERMASALAHAN
]

v

STUDI KEPUSTAKAAN
Pendckalan 5-T-M dalam pembelajaran sejarah

v

PENYUSUNAN RANCANGAN MODEL PENDEKATAN S-T-M
PADA PEMBELAJARAN SEJARAH

v

PENYUSUNAN INSTRUMEN PENELITIAN
(Tes penguasaan konsep, tes sikap kepedulian siswa, pedoman observasi dan wAWAancara)

UJT COBA INSTRUMEN j

PRETES PERBAIKAN

i PENERAPAN MODEL PENDEKATAN S-T-M
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH DENGAN TOPIK
PERKEMBANGAN [LMU PENGETAHUAN DAN

TEKNOLOGI PENGARUHNYA TERHADAP
LINGKUNGAN SOSIAL DAN LINGKUNGAN HIDUP
¥ |
v
OBSERVASI POSTES WAWANCARA
PEMBELAJARAN DI DENGAN
KELAS v GURU DAN SISWA
ANALISIS DATA

HASIL PENELITIAN

Gambar 3.3
Alur penelitian
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F. Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dan tahap persiapan,
pelaksanaan, pengumpulan data dan teknik analisis data.
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dimulai dengan dilakukannya survey terthadap guru Sejarah yang
permah mendapatkan pembekalan mengenai pendekatan S-T-M. Dan hasil survey
diketahui bahwa semua guru Sejarah di SMU yang ada di kecamatan Cililin belum
pernah mengetahui apalagi mendapat pembekalan mengenai pendekatan S-T-M .
Oleh karena itu maka dua orang guru sejarah yang ada di SMU Darul Falah kemudian
diberi pengenalan sekaligus pembekalan tentang pendekatan S-T-M selama 2
minggu ( 6 kal pertemuan). Dalam pembekalan itu diberikan fasilitas berupa itelatur-
Iteratur yang bhernsi tentang pendekatan S-T-M, model Satuan pembelajaran,
Rencana Pembelajaran, dan LKS yang semuanya telah dirancang menurut model
pendekatan S-T-M.
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah selesai urusan perizinan penelitian kemudian dilakukan pelaksanaan
penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a). Pemberian Pretes
Pretes dilakukan untuk mengetahui penguasaan konsep awal siswa tentang
penguasaan konsep yang mengacu kepada aspek keilmuan, teknologi, dan
pengaruhnya dalam kehidupan sehar-hari dalam masyarakat, serta sikap
kepedulian siswa terhadap pengaruh-pengaruh yang kemungkinan ditimbulkan
oleh penggunaan teknologi.
Perakuan penerapan pendekatan S-T-M pada pembelajaran topik

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada kelompok eksperimen
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dilakukan sebagai berikut: Pembelajaran diberikan sesuai jam pelajaran untuk
konsep perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam GBPP sejarah
kurikulum 1994 yaitu 6 jam pelajaran,3 kali pertemuan,setiap pertemuan 2 jam
pelajaran, dan berpedoman pada satuan pelajaran,rencana pelajaran dan LKS
yang telah dipersiapkan (lampiran ) dan melakukan observasi kreativitas siswa
selama proses pembeiajafan dengan pedoman observasi .
b). Pemberian Postes

Postes untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang penguasaan konsep
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruhnya terhadap
lingkungan sosial dan lingkungan hidup yang berhubungan dengan
sains teknologt dan apiikasi sains dan teknologi dalam masyarakat/kehidupan
sehari-hari.Tes ini  diberikan setelah seluruh kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan S-T-M selesai diberikan.
c). Membandingkan Skor Pretas dan Postes

Setelah pretes dan postes diberikan, dilakukan perbandingan di antara
keduanya untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan sikap
kepedulian siswa terhadap penggunaan teknologi.

Kegiatan selanjutnya melakukan wawancara langsung dengan guru sejarah yang
melakukan pembelajaran dengan pendekatan S-T-M dan beberapa siswa dari kelas
eksperimen untuk mengetahui respon mereka terhadap digunakannya pendekatan S-
T-M di kelas tersebut. Wawancara ini dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran
selesai dilakukan ( dilakukan di luar jam pelajaran Sejarah). Untuk keperuan itu
disebarkan juga angket yang diberikan kepada seluruh siswa kels eksperimen yang

tidak diwawancarai.



3. Tahap pengumpulan Data
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Seluruh data yang diperlukan untuk tiap variabel penelitian dikumpulkan secara

bertahap, yaitu dari hasil pretes dan postes, observasi kreativitas siswa salama

pembelajaran, wawancara, dan angket. Pengumpuian data itu dilakukan melalui

instrumen yang sudah dipersiapkan.

4 Tahap Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah sesuai dengan jenis dan keadaan data seria

tujuan yang diinginkan menggunakan program SPSS.

G. Rincian Pelaksanaan Pene¢litian

Pelaksanaan penelitian di kelas Iil {PS SMU Darul Falah diagendakan sebagai

berkut:
| HariTanggal Jam ke Tempat Materi kegiatan
Senin, B April 2002 4-5 Kelas I {1PS - Pretes
.; ! - Pengarahan untuk mencari isu-isu dan
cantoh-contoh pengaruh penerapan iptek
terhadap kehidupan sosial sehari-hari
Senin , 15 April 2002 4-5 Kelas il IPS Pembelajaran perkembangan ilmu pengetahuan
_ dan teknologi
Senin, 22 April 2002 4-5 Kelas Il {PS Pembelajaran Pengaruh positif dan negatif
penggunaan teknologi  terhadap kehidupan
sosial dan lingkungan hidup
Senin, 29 Apnl 2002 4.5 Kelas Iti IPS -Pembelajaran upaya meminimatkan pengaruh
negatif penggunaan teknologi
-Postes -
Senin, & Mei 2002 4.5 Kantor SMU -Wawancara dengan guru sejarah
-wawancara dengan 6 orang siswa kelas |l IPS
Kelas Ili IPS -Pemberian angket kepada seluruh siswa
Gambar 3.4

Rincian Pelaksanaan Penelitian




